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Abstrak 

 

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi 
organisasi. Penguasaan yang komprehensif tentang berbagai model kepemimpinan 
menjadi referensi esensial untuk mengoptimalkan efektivitas manajemen strategik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai teori kepemimpinan, serta 
bagaimana model kepemimpinan dapat diterapkan dalam implementasi strategi 
organisasi. Penelitian ini menggunakan metode library research yang terstruktur. 
Sumber data diperoleh dari literatur yang relevan dengan tema penelitian melalui 
identifikasi dan seleksi yang cermat. Data yang terkandung dalam literatur terpilih 
kemudian diolah melalui proses komparasi dan analisis kritis, melibatkan ekstraksi 
informasi signifikan untuk mendukung jawaban terhadap pertanyaan penelitian dan 
serta pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek yang terkait dengan tema 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan model kepemimpinan yang 
tepat berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja strategis organisasi. 
Kemampuan menggabungkan berbagai model kepemimpinan sesuai kebutuhan 
organisasi menciptakan lingkungan kerja yang produktif, adaptif, dan inovatif. 
Pemimpin inspiratif, beradaptasi dengan perubahan, dan melibatkan karyawan dalam 
proses pengambilan keputusan strategis dapat mendorong peningkatan motivasi, 

komitmen, dan kreativitas.   
 
Kata kunci: Konsep Kepemimpinan; Model Kepemimpinan; Manajemen Strategik 
 

Abstract 
 

Leadership is a key factor in the successful implementation of organizational strategy. 
A comprehensive understanding of various leadership models serves as an essential 
reference for optimizing strategic management effectiveness. This study aims to 
explore various leadership theories and how leadership models can be applied in the 
implementation of organizational strategies. The research employs a structured library 
research method. Data sources were obtained from literature relevant to the research 
theme through careful identification and selection. The data contained in the selected 
literature were then processed through comparison and critical analysis, involving the 
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extraction of significant information to support answers to research questions and to 
provide a deep understanding of aspects related to the research theme. The results of 
the study indicate that the selection of an appropriate leadership model has a 
significant impact on improving the strategic performance of the organization. The 
ability to combine various leadership models according to organizational needs creates 
a productive, adaptive, and innovative work environment. Inspirational leaders who 
adapt to changes and involve employees in the strategic decision-making process can 
drive increased motivation, commitment, and creativity. 
 
Keywords : Leadership Concepts; Leadership Models; Strategic Management. 

 

 
LATAR BELAKANG 

Dalam dunia yang terus berkembang, manajemen strategik menjadi 
landasan utama bagi organisasi dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi langkah-langkah untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dalam 
konteks ini, konsep dan model kepemimpinan memainkan peran sangat 
penting. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya kunci kesuksesan strategik 
tetapi juga elemen penting dalam memotivasi, mengarahkan, dan menginspirasi 
individu dalam organisasi. Kepemimpinan dalam manajemen strategis 
melampaui sekadar kemampuan memerintah atau mengatur. Ini mencakup 
pengembangan visi, pengambilan keputusan yang tepat, komunikasi yang 
efektif, serta kemampuan memotivasi dan mempengaruhi orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan juga telah berevolusi, 
menyesuaikan dengan tuntutan dan dinamika global. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan mengarahkan orang lain 
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks organisasi, kepemimpinan 
melibatkan berbagai kegiatan seperti membuat keputusan, memotivasi 
karyawan, menetapkan visi dan tujuan, serta mengembangkan strategi untuk 
mencapainya. Pemimpin memainkan peran kunci dalam menciptakan dan 
mempertahankan budaya organisasi yang positif, membangun hubungan yang 
kuat di antara anggota tim, dan mengarahkan organisasi menuju keberhasilan 
jangka panjang (Northouse, 2019). 

Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi, mengarahkan, dan menginspirasi orang lain untuk bekerja 
bersama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini melibatkan pengembangan 
visi yang jelas, pengambilan keputusan yang efektif, komunikasi yang kuat, dan 
kemampuan untuk memotivasi serta mempengaruhi perilaku orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang efektif melampaui sekadar 
memberikan perintah; ini mencakup membangun hubungan yang mendukung, 
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memberikan contoh yang baik, dan menciptakan lingkungan di mana anggota 
tim merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik (Muktamar, 
2023). 

Dalam praktik kepemimpinan, berbagai gaya kepemimpinan dapat 
ditemukan, masing-masing dengan karakteristik dan pendekatan yang unik. 
Gaya kepemimpinan ini dapat dipengaruhi oleh sifat atau karakter individu, hasil 
dari proses pembelajaran, atau bahkan dianggap sebagai anugerah Tuhan. 
Konsep kepemimpinan mencakup kemampuan untuk mempengaruhi, 
memotivasi, dan mengarahkan orang lain guna mencapai tujuan organisasi. 

Dalam konteks manajemen strategik, kepemimpinan tidak hanya terbatas 
pada level atas dalam hierarki organisasi tetapi juga memainkan peran penting 
di setiap tingkatan. Kepemimpinan strategis menciptakan hubungan yang 
kompleks antara pemimpin dan pengikut, di mana keduanya saling mendukung 
dalam mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang efektif dalam 
manajemen strategis sangat penting karena kemampuannya untuk 
mempengaruhi, menginspirasi, dan memotivasi individu-individu dalam 
mencapai visi dan tujuan organisasi. 

Melalui kepemimpinan strategik, perusahaan dapat merumuskan strategi 
yang lebih baik, memberikan arah jangka panjang yang jelas, meningkatkan 
efisiensi operasional, mendorong pertumbuhan dan perkembangan, 
mengurangi risiko, serta menciptakan nilai yang tinggi. Gaya kepemimpinan 
yang efektif memungkinkan pemimpin tidak hanya membuat keputusan yang 
tepat tetapi juga membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi dan 
kolaborasi. Dengan demikian, kepemimpinan strategik berfungsi sebagai pilar 
utama dalam mencapai keberhasilan jangka panjang bagi organisasi. 

Pembahasan tentang model kepemimpinan dan manajemen strategik 
menyediakan kerangka kerja teoretis yang kuat dan sistematis. Teori-teori 
dasar dan konsep-konsep fundamental seperti kepemimpinan transformasional, 
transaksional, otokratis, demokratis, dan laissez-faire, serta tahapan 
perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi dalam manajemen strategis, 
memberikan landasan yang kokoh bagi para peneliti dan praktisi. Ini 
memungkinkan mereka untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 
kepemimpinan dan manajemen dalam berbagai konteks organisasi. 
Pembahasan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 
gaya kepemimpinan yang berbeda dapat mempengaruhi motivasi, kinerja tim, 
dan pencapaian tujuan organisasi. 

Pembahasan tentang model kepemimpinan juga menguraikan karakteristik 
dan gaya kepemimpinan yang berbeda serta pengaruhnya terhadap motivasi 
dan kinerja tim. Misalnya, kepemimpinan otokratis efektif dalam situasi darurat, 
sementara kepemimpinan demokratis lebih cocok untuk membangun 
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konsensus dan keterlibatan tim. Dengan memahami berbagai gaya 
kepemimpinan, pemimpin dapat menyesuaikan pendekatan mereka sesuai 
dengan situasi spesifik dan kebutuhan organisasi. Pembahasan ini juga 
menekankan pentingnya analisis lingkungan internal dan eksternal, penetapan 
visi dan misi, serta pengukuran kinerja dan pengendalian strategis. Elemen-
elemen ini sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang dirumuskan 
dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi nyata dan dapat diadaptasi sesuai 
dengan perubahan dalam lingkungan bisnis. 

Berbagai pandangan ahli lainnya memberikan bukti empiris mengenai 
efektivitas model kepemimpinan dan manajemen strategik. Namun demikian, 
penelitian mereka sering kali berfokus pada konteks atau situasi tertentu, yang 
dapat membatasi generalisasi hasilnya ke berbagai lingkungan dan jenis 
organisasi. Misalnya, studi oleh Wang dan Hackett (2020) menyoroti pentingnya 
kepemimpinan adaptif dalam transformasi digital, namun tidak sepenuhnya 
relevan untuk organisasi yang tidak berada dalam fase transformasi teknologi. 
Kajian tentang model kepemimpinan dan manajemen strategik, di sisi lain, 
cenderung menawarkan kerangka kerja yang lebih umum dan dapat diterapkan 
dalam berbagai situasi dan konteks, sehingga lebih fleksibel untuk adaptasi 
dalam berbagai lingkungan organisasi. 

Demikian pula, penelitian yang menggunakan metode empiris yang 
spesifik, seperti studi kasus, survei, atau eksperimen, meskipun memberikan 
bukti empiris yang kuat, mungkin tidak selalu mencakup semua variabel yang 
relevan. Contohnya, penelitian Eberly et al. (2021) memperkenalkan model 
proses integratif kepemimpinan, namun tidak mempertimbangkan semua faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi dinamika kepemimpinan. Demikian juga, 
penelitian ahli sering mencerminkan kondisi dan tren pada saat penelitian 
dilakukan. Dengan perubahan yang cepat dalam dunia bisnis, beberapa 
temuan penelitian mungkin menjadi kurang relevan dalam jangka panjang. 
Misalnya, perubahan teknologi yang cepat dapat mengubah dinamika 
kepemimpinan digital yang dibahas oleh Wang dan Hackett (2020). 

Dengan demikian, meskipun penelitian ahli memberikan bukti empiris yang 
kuat dan wawasan yang mendalam mengenai efektivitas model kepemimpinan 
dan manajemen strategik dalam konteks tertentu, kajian teoritis tentang model 
kepemimpinan dan manajemen strategis memiliki kelebihan dalam hal 
fleksibilitas, cakupan yang lebih luas, dan relevansi jangka panjang. 
Pendekatan yang lebih holistik dan prinsip-prinsip dasar yang diuraikan dalam 
kajian ini memungkinkan penerapan yang lebih luas dalam berbagai situasi dan 
jenis organisasi. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka rumusan masalah utama dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana konsep dan model kepemimpinan berbeda 
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dapat diintegrasikan secara efektif dalam manajemen strategik untuk 
meningkatkan kinerja dan adaptabilitas organisasi dalam berbagai konteks 
operasional? 
 
METODE 

Penelitian ini secara rinci menyelidiki eksplorasi konsep dan model 
kepemimpinan dalam manajemen strategik melalui penggunaan instrumen literatur. 
Penulis melakukan perbandingan antara literatur yang relevan, mengevaluasi setiap 
sumber, dan memilih yang paling sesuai dengan tema penelitian. Proses akuisisi data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode library research, yang menggambarkan 
rangkaian langkah sistematis dan terstruktur. Pertama-tama dilakukan proses 
identifikasi secara cermat terhadap literatur. Dalam proses ini dilakukan pemilihan teliti 
terhadap literatur yang berkontribusi substansial terhadap kerangka konseptual 
penelitian. Selanjutnya, proses komparasi untuk mendalami kebermaknaan literatur 
yang teridentifikasi. Dalam tahap ini, peneliti secara kritis membandingkan satu literatur 
dengan yang lain untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai konsep-
konsep yang terkait dengan tema penelitian. Setelah literatur terpilih, dilakukan proses 
analisis untuk mengekstraksi informasi signifikan dari literatur tersebut dan merinci 
temuan yang dapat mendukung jawaban terhadap pertanyaan penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Strategik 

Manajemen strategik adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan keputusan yang diambil oleh manajemen tingkat atas suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan jangka panjang dan memenuhi kebutuhan para pemangku 
kepentingan (stakeholders). Proses ini mencakup identifikasi visi, misi, serta tujuan 
organisasi, analisis lingkungan eksternal dan internal, pengembangan strategi, 
pengalokasian sumber daya, implementasi rencana tindakan, dan evaluasi kinerja. 
Melalui manajemen strategik, organisasi dapat memahami pasar mereka, bersaing 
secara efektif, serta memanfaatkan peluang dan menghadapi tantangan yang muncul. 

Menurut Arnoldo C. Hax dan Nicholas S. Majluf (1996), manajemen strategik 
adalah pendekatan yang menekankan pentingnya integrasi yang erat antara strategi 
bisnis dan struktur organisasi untuk mencapai keunggulan bersaing jangka panjang. 
Konsep utama dalam pendekatan ini adalah "Dynamic Strategy," yang menekankan 
fleksibilitas dan kemampuan adaptasi strategi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 
Hal ini memungkinkan organisasi untuk merespons dengan cepat terhadap perubahan 
pasar, teknologi, dan kebutuhan pelanggan. Selain itu, manajemen strategik 
menekankan pentingnya sumber daya yang efektif dan pengembangan struktur 
organisasi yang mendukung implementasi strategi. Pendekatan ini juga menekankan 
bahwa manajemen strategik adalah proses berkelanjutan yang memerlukan 
pembaruan terus-menerus berdasarkan pemantauan terhadap lingkungan bisnis dan 
evaluasi kinerja organisasi.  
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Sementara Hidayat dan Sudibyo (2020) mengemukakan bahwa organisasi harus 
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan teknologi, serta 
mengembangkan strategi yang inovatif untuk tetap kompetitif. Mereka juga 
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi lintas fungsi dalam organisasi dan 
pengembangan kapabilitas digital untuk mendukung implementasi strategi yang efektif. 
Selain itu, mereka menyarankan bahwa pemantauan dan evaluasi kinerja yang 
berkelanjutan sangat penting untuk menyesuaikan strategi sesuai dengan dinamika 
lingkungan bisnis yang berubah. 

 
Manfaat Manajemen Strategik 

Dalam era globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat, organisasi 
menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang kompleks. Untuk tetap relevan dan 
kompetitif, organisasi perlu memiliki pendekatan yang sistematis dalam perencanaan 
dan pelaksanaan strategi. Di sinilah pentingnya manajemen strategik. Manajemen 
strategis tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk merumuskan dan 
mengimplementasikan strategi, tetapi juga sebagai mekanisme yang memungkinkan 
organisasi untuk terus beradaptasi dan berkembang.  

Manajemen strategik memberikan berbagai manfaat penting bagi organisasi. 
Pertama, manajemen strategik membantu organisasi merumuskan visi, misi, dan 
tujuan jangka panjang yang jelas, yang menjadi landasan bagi semua keputusan dan 
aktivitas yang dilakukan. Kedua, manajemen strategik memberikan arah perusahaan 
jangka panjang yang jelas, yang membantu perusahaan menetapkan tujuan yang 
konsisten dan terarah. Ketiga, manajemen strategik meningkatkan efisiensi 
perusahaan dengan memastikan bahwa setiap sumber daya manusia memahami apa 
yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Keempat, manajemen 
strategik membantu perusahaan mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
diinginkan. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat lebih mudah mencapai 
tujuan tersebut.  

Kelima, manajemen strategik membantu perusahaan mengurangi risiko, 
meningkatkan keunggulan bersaing, dan fokus pada tujuan yang pasti. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk lebih proaktif dan tidak hanya reaktif dalam 
menentukan perkembangan di masa depan. Keenam, manajemen strategik 
memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif dan 
mengembangkan struktur organisasi yang mendukung implementasi strategi. Manfaat-
manfaat ini menunjukkan pentingnya manajemen strategis dalam membantu 
perusahaan mencapai tujuan jangka panjangnya dan menghadapi tantangan di 
lingkungan bisnis yang dinamis. 

Keseluruhan manfaat ini menegaskan bahwa manajemen strategik bukan hanya 
tentang perencanaan jangka panjang, tetapi juga tentang menciptakan fleksibilitas dan 
adaptabilitas dalam organisasi. Dengan pendekatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan, manajemen strategis dapat membantu perusahaan tetap kompetitif, 
inovatif, dan siap menghadapi perubahan pasar dan teknologi yang cepat. Ini 
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menjadikan manajemen strategik sebagai alat yang sangat penting dalam mencapai 
keberhasilan jangka panjang bagi organisasi di berbagai industri. 

 
Komponen Manajemen Strategik 

Manajemen strategik adalah kerangka yang dirancang untuk membantu 
organisasi dalam merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi strategi yang akan 
mencapai tujuan jangka panjang mereka. Manajemen strategik hadir untuk 
memastikan bahwa perusahaan dapat tetap kompetitif dan adaptif terhadap perubahan 
lingkungan. Proses manajemen strategik tidak hanya mencakup pembuatan rencana 
tetapi juga penerapan dan pemantauan yang berkelanjutan untuk mencapai 
kesuksesan yang diinginkan. Untuk memahami sepenuhnya bagaimana manajemen 
strategik dapat diimplementasikan dengan efektif, penting untuk mengidentifikasi 
komponen-komponen utama yang menjadi fondasi dari keseluruhan proses ini.  

Komponen-komponen ini mencakup visi dan misi, tujuan dan sasaran, analisis 
lingkungan, pengembangan strategi, pemilihan strategi, implementasi strategi, 
pengawasan dan evaluasi, serta pembelajaran strategis (Hitt, Ireland, & Hoskisson, 
2017). Visi dan misi memberikan arah dan tujuan jangka panjang, menciptakan 
landasan bagi semua keputusan dan aktivitas yang dilakukan oleh organisasi. Tujuan 
dan sasaran yang jelas dan spesifik membantu organisasi menetapkan prioritas dan 
mengukur kemajuan. 

Analisis lingkungan melibatkan evaluasi terhadap faktor-faktor internal dan 
eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Ini mencakup penggunaan alat 
seperti SWOT dan PESTEL untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman. Pengembangan strategi kemudian menggunakan informasi ini untuk 
merumuskan rencana yang paling efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pemilihan strategi melibatkan penilaian terhadap berbagai alternatif dan memilih 
strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan organisasi. Setelah strategi dipilih, 
implementasi strategi memastikan bahwa rencana tersebut dijalankan dengan efektif. 
Ini mencakup pengalokasian sumber daya yang tepat, pengorganisasian tim, dan 
tindakan yang diperlukan untuk menerapkan strategi. 

Pengawasan dan evaluasi kinerja merupakan langkah penting untuk memastikan 
bahwa strategi dijalankan sesuai rencana. Ini melibatkan pemantauan berkelanjutan, 
penggunaan indikator kinerja utama (KPIs), dan melakukan penyesuaian yang 
diperlukan berdasarkan hasil evaluasi. Akhirnya, pembelajaran strategis 
memungkinkan organisasi untuk terus berkembang dan beradaptasi. Dengan 
menggunakan umpan balik dari hasil implementasi strategi, organisasi dapat 
memperbaiki proses perencanaan dan pelaksanaan di masa depan, memastikan 
bahwa mereka tetap kompetitif dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis 
(Wheelen, dkk, 2018). 

 
Implementasi Manajemen Strategik 

Implementasi manajemen strategik adalah tahap penting yang mengubah 
rencana strategis menjadi tindakan nyata, memungkinkan organisasi untuk mencapai 
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tujuan jangka panjangnya. Proses ini menuntut koordinasi yang baik di seluruh tingkat 
organisasi untuk memastikan bahwa semua bagian bergerak menuju tujuan yang 
sama. Implementasi yang efektif memerlukan komunikasi yang jelas, pemantauan 
kinerja yang berkelanjutan, dan fleksibilitas untuk melakukan penyesuaian jika 
diperlukan. Tanpa implementasi yang baik, strategi yang cemerlang sekalipun tidak 
akan memberikan hasil yang diharapkan.  

Dalam mengimplementasikan manajemen strategik, terdapat beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan untuk memastikan strategi dapat diterapkan secara efektif dan 
efisien. Faktor-faktor ini sangat beragam, mencakup berbagai aspek organisasi dan 
lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi. Pemahaman yang 
mendalam tentang faktor-faktor ini dapat membantu organisasi mengatasi tantangan 
yang muncul dan memanfaatkan peluang yang ada untuk mencapai tujuan jangka 
panjang mereka (David & David, 2017; Pearce & Robinson, 2015). Berikut adalah 
beberapa faktor kunci yang harus diperhatikan dalam implementasi manajemen 
strategik: 

 
1. Tipe dan Struktur Organisasi: 

Tipe dan struktur organisasi mempengaruhi cara implementasi strategi 
dilaksanakan. Organisasi dengan struktur yang fleksibel dan terdesentralisasi 
cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan strategis dibandingkan 
dengan organisasi yang memiliki struktur kaku dan terpusat. Selain itu, tipe industri dan 
pasar di mana organisasi beroperasi juga mempengaruhi pendekatan strategis yang 
dipilih. 

 
2. Gaya Kepemimpinan: 

   Gaya kepemimpinan dari pemimpin organisasi dapat memengaruhi bagaimana 
strategi diimplementasikan. Kepemimpinan yang visioner dan transformatif biasanya 
lebih efektif dalam mendorong organisasi menuju visi jangka panjang. Sebaliknya, 
kepemimpinan yang otoriter atau terlalu terpusat dapat menghambat inovasi dan 
adaptasi strategis. 

 
3. Kompleksitas Lingkungan Eksternal: 

   Lingkungan eksternal yang kompleks, termasuk perubahan dalam tren pasar, 
teknologi, regulasi pemerintah, dan persaingan industri, dapat mempengaruhi 
implementasi strategi. Organisasi harus mampu mengidentifikasi dan merespons 
perubahan lingkungan dengan cepat dan efektif untuk mempertahankan keunggulan 
kompetitif. 

 
4. Kompleksitas Proses Produksi: 

   Kompleksitas proses produksi, termasuk teknologi yang digunakan, rantai 
pasokan, dan sistem operasional, juga mempengaruhi implementasi strategi. 
Organisasi perlu memastikan bahwa infrastruktur dan kapabilitas operasional mereka 
mendukung strategi yang ditetapkan. 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 243-264 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 251 

 

 
5. Hakikat Masalah yang Dihadapi: 

Karakteristik masalah atau tantangan yang dihadapi oleh organisasi memengaruhi 
cara strategi diimplementasikan. Masalah yang kompleks atau multidimensional 
mungkin memerlukan pendekatan yang lebih holistik dan kolaboratif dalam 
implementasi strategi. Selain itu, krisis atau tekanan eksternal yang mendesak dapat 
memaksa organisasi untuk mengubah atau menyesuaikan strategi mereka dengan 
cepat. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, organisasi dapat meningkatkan 
efektivitas implementasi strategi dan memastikan bahwa mereka tetap kompetitif 
dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

 
Pengertian Kepemimpinan 

Dalam konteks manajemen strategik, implementasi strategi memerlukan 
perhatian khusus terhadap berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
atau kegagalannya. Salah satu faktor kunci yang berperan besar dalam implementasi 
ini adalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang efektif dapat menjadi pembeda utama 
antara strategi yang sukses dan yang tidak. Kepemimpinan yang visioner dan 
transformatif, misalnya, dapat memberikan inspirasi dan motivasi yang diperlukan 
untuk mendorong organisasi menuju visi jangka panjangnya. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk 
mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan kemampuan individu untuk mengarahkan, 
menginspirasi, dan membimbing individu atau kelompok dalam mencapai visi atau misi 
yang telah ditetapkan. Kepemimpinan tidak hanya terbatas pada posisi atau jabatan 
tertentu, tetapi dapat muncul dari berbagai konteks dan tingkatan dalam organisasi. 
Aspek penting dari kepemimpinan meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
jelas, membangun hubungan yang kuat dengan anggota tim, mengambil keputusan 
yang tepat, memecahkan masalah, dan memberikan arahan yang jelas. Seorang 
pemimpin yang efektif juga harus mampu memotivasi orang lain, mengidentifikasi dan 
mengembangkan potensi dalam tim, serta mengelola konflik dengan bijaksana 
(Muktamar, 2023). 

Kepemimpinan mencakup pengembangan visi yang inspiratif, menggali potensi 
kreatif dalam tim, dan membawa perubahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Seorang pemimpin yang baik juga harus memiliki integritas, kejujuran, dan 
kemampuan untuk bertanggung jawab atas tindakan dan keputusannya. Dengan 
demikian, kepemimpinan bukan hanya tentang memegang kendali, tetapi juga tentang 
memengaruhi, memotivasi, dan membimbing orang lain menuju keberhasilan bersama 
(Northouse, 2018). 

Robbins (2009) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah proses di mana 
seorang individu mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu dan 
memberikan arah serta dukungan untuk mencapai visi bersama. Robbins menekankan 
bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang posisi atau otoritas formal, tetapi lebih 
pada kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain secara positif. Ia 
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mengidentifikasi beberapa karakteristik kunci dari kepemimpinan yang efektif, 
termasuk kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan membimbing orang lain. 
Kepemimpinan yang efektif juga melibatkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
baik, mengambil keputusan yang tepat, dan memecahkan masalah secara efisien. 

Kartono (2020) dalam bukunya Kepemimpinan: Teori dan Aplikasinya di 
Indonesia,  menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif di Indonesia perlu 
memahami budaya lokal dan nilai-nilai masyarakat. Kartono menekankan bahwa 
pemimpin harus mampu beradaptasi dengan konteks sosial dan budaya Indonesia, 
serta menunjukkan keteladanan, kebijaksanaan, dan kepekaan sosial dalam 
memimpin. Kartono juga menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dan 
partisipatif dalam kepemimpinan untuk membangun kepercayaan dan kerjasama yang 
kuat di dalam organisasi. 

Selain itu, menurut Wirawan (2018), dalam bukunya Kepemimpinan: Teori, 
Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi dan Penelitian, kepemimpinan yang efektif di 
Indonesia harus melibatkan pendekatan yang humanis dan berbasis pada nilai-nilai 
kebersamaan serta gotong royong. Wirawan menekankan pentingnya pemimpin untuk 
tidak hanya fokus pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada pengembangan 
potensi individu dalam tim. Ia menggarisbawahi bahwa kepemimpinan yang berempati 
dan mendukung akan menghasilkan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan 
produktif. 

Sedangkan Sutarto (2019), berpendapat bahwa kepemimpinan yang berhasil di 
Indonesia harus mengintegrasikan kearifan lokal dengan praktik manajemen modern. 
Sutarto menekankan pentingnya pemimpin untuk memahami dan menghormati nilai-
nilai budaya setempat serta mampu mengadopsi pendekatan yang inklusif dan 
demokratis dalam pengambilan keputusan. Menurutnya, pemimpin yang mampu 
menjembatani nilai-nilai tradisional dan inovasi modern akan lebih efektif dalam 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di lingkungan bisnis yang dinamis. 

 
Tujuan Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah elemen kunci dalam setiap organisasi yang bertujuan 
untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. Kemampuan seorang pemimpin untuk 
menginspirasi, memotivasi, dan membimbing anggotanya sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Sebelum membahas lebih 
lanjut tentang tujuan kepemimpinan, penting untuk memahami dasar-dasar dan esensi 
dari kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan tidak hanya melibatkan peran formal dan 
otoritas, tetapi juga mencakup pengaruh, perilaku, dan kualitas kepribadian yang bisa 
diterapkan oleh siapa saja dalam organisasi. Dengan pemahaman yang mendalam 
tentang kepemimpinan, kita dapat lebih jelas melihat bagaimana tujuan-tujuan 
kepemimpinan dapat diidentifikasi dan dicapai untuk membawa organisasi menuju visi 
yang telah ditetapkan. 

Tujuan kepemimpinan mencakup upaya untuk mengarahkan, memotivasi, dan 
mengelola individu atau kelompok menuju pencapaian tujuan bersama. Kepemimpinan 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan di mana anggota tim dapat mencapai kinerja 
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terbaik mereka, sambil memperhatikan kebutuhan, aspirasi, dan potensi mereka. Salah 
satu tujuan utama kepemimpinan adalah untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
efektif dan efisien. Pemimpin bertanggung jawab untuk merumuskan visi dan strategi 
yang jelas, serta menginspirasi dan membimbing anggota tim menuju visi tersebut. 
Selain itu, kepemimpinan bertujuan untuk mengembangkan bakat dan keterampilan 
anggota tim, membangun budaya organisasi yang sehat, dan meningkatkan kepuasan 
serta kesejahteraan mereka. 

Dengan mengelola konflik, krisis, dan perubahan dengan bijaksana, pemimpin 
membantu organisasi untuk tetap relevan dan adaptif dalam menghadapi lingkungan 
yang dinamis. Melalui upaya-upaya ini, tujuan kepemimpinan adalah untuk 
menciptakan nilai tambah bagi organisasi, anggota tim, dan stakeholders lainnya, serta 
untuk mencapai keberhasilan jangka panjang yang berkelanjutan. 

Dalam konteks yang lebih luas, tujuan kepemimpinan juga mencakup 
kemampuan untuk mengelola perubahan dan adaptasi dalam lingkungan bisnis yang 
dinamis. Pemimpin harus mampu merespons perubahan dengan cepat dan bijaksana, 
mengelola konflik, krisis, dan inovasi. Kepemimpinan yang efektif harus mampu 
menciptakan nilai tambah bagi organisasi, anggota tim, dan stakeholders lainnya, 
berorientasi pada keberhasilan jangka panjang yang berkelanjutan. Dengan demikian, 
tujuan kepemimpinan adalah untuk mengarahkan organisasi menuju kesuksesan 
sambil memastikan bahwa anggota tim merasa dihargai, termotivasi, dan berkembang. 

 
Fungsi Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam pencapaian keberhasilan suatu 
organisasi. Kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan posisi atau kekuasaan 
formal, tetapi lebih kepada kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan 
menginspirasi orang lain demi mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin yang 
efektif tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga memberdayakan anggota timnya, 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan, dan mengelola tantangan 
dengan bijaksana. Memahami esensi kepemimpinan ini, kita dapat lebih jelas 
mengidentifikasi dan mengeksplorasi berbagai fungsi kepemimpinan yang krusial untuk 
mencapai keberhasilan organisasi. 

Seorang pemimpin hanya dapat melaksanakan tugas utama kepemimpinannya 
dengan baik jika ia menjalankan berbagai fungsi yang esensial. Fungsi-fungsi tersebut, 
antara lain mengarahkan, mengelompokkan, memberi petunjuk, mendidik, 
membimbing, dan lainnya untuk membantu bawahannya mencapai tujuan organisasi 
(Terry, 1972). Fungsi kepemimpinan mencakup: 

 
1. Fungsi Perencanaan: 

Kepemimpinan melibatkan perumusan visi, tujuan, dan strategi untuk mencapai 
keberhasilan jangka panjang. Seorang pemimpin yang efektif harus mampu 
merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Ini 
melibatkan menetapkan prioritas, alokasi sumber daya, dan mengidentifikasi rintangan 
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yang mungkin terjadi di masa depan. Perencanaan yang baik memungkinkan 
organisasi atau tim untuk bergerak maju dengan arah yang jelas dan terkoordinasi. 

 
2. Fungsi Memandang ke Depan: 

Seorang pemimpin harus mampu melihat ke depan dan mengantisipasi 
perubahan serta tantangan yang mungkin muncul di lingkungan internal dan eksternal. 
Ini melibatkan analisis tren pasar, teknologi, dan perubahan sosial yang dapat 
mempengaruhi organisasi atau tim. Dengan memandang ke depan, seorang pemimpin 
dapat merencanakan tindakan yang tepat dan menyiapkan organisasi atau tim untuk 
menghadapi masa depan dengan lebih baik. 

 
3. Fungsi Pengembangan Loyalitas: 

Kepemimpinan efektif melibatkan pembangunan hubungan yang kuat antara 
pemimpin dan anggota tim atau organisasi. Ini melibatkan membangun kepercayaan, 
menghargai kontribusi individu, dan menciptakan lingkungan di mana setiap orang 
merasa dihargai dan didukung. Seorang pemimpin yang mampu mengembangkan 
loyalitas dapat memotivasi orang lain untuk bekerja lebih keras dan bersama-sama 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 
4. Fungsi Pengawasan: 

Seorang pemimpin harus memastikan bahwa rencana dan strategi yang telah 
dibuat diimplementasikan dengan efektif. Ini melibatkan pengawasan dan evaluasi 
terhadap kinerja anggota tim atau organisasi, serta mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul selama pelaksanaan. Pengawasan yang 
tepat memastikan bahwa tujuan tetap tercapai dan memungkinkan penyesuaian yang 
diperlukan jika ada perubahan dalam kondisi atau prioritas. 

 
5. Fungsi Mengambil Keputusan: 

Seorang pemimpin sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan keputusan yang 
harus diambil untuk mencapai tujuan. Fungsi ini melibatkan mengevaluasi informasi 
yang tersedia, mempertimbangkan konsekuensi dari setiap pilihan, dan memilih 
tindakan yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi atau tim. Pengambilan 
keputusan yang baik adalah kunci untuk mengelola risiko, memanfaatkan peluang, dan 
memastikan kesinambungan dalam pencapaian tujuan. 

 
6. Fungsi Memberi Motivasi: 

Seorang pemimpin harus mampu memotivasi anggota tim atau organisasi untuk 
mencapai kinerja terbaik mereka. Ini melibatkan mengidentifikasi kebutuhan dan 
aspirasi individu, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan pribadi. Dengan 
memberikan motivasi yang tepat, seorang pemimpin dapat menginspirasi orang lain 
untuk berkomitmen pada tujuan bersama dan melakukan usaha ekstra untuk 
mencapainya. 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 243-264 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 255 

 

Menurut Nawawi (1995), fungsi kepemimpinan meliputi beberapa aspek penting 
yang membantu dalam mengelola tim atau organisasi. Berikut adalah penjelasan 
mengenai masing-masing fungsi kepemimpinan menurut Nawawi: 

 
1. Fungsi Instruktif: 

   Fungsi ini berkaitan dengan kemampuan seorang pemimpin untuk memberikan 
arahan, panduan, dan pengetahuan kepada anggota tim atau organisasi. Pemimpin 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua anggota tim memahami tugas 
dan tanggung jawab mereka dengan jelas. Ini melibatkan memberikan instruksi yang 
jelas tentang apa yang diharapkan dari setiap individu dan bagaimana mereka dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 
2. Fungsi Konsultatif: 

   Pemimpin dalam fungsi ini mengambil sikap terbuka terhadap masukan dan 
saran dari anggota tim atau organisasi. Mereka menciptakan lingkungan di mana 
anggota tim merasa nyaman untuk berbagi ide, pemikiran, dan masalah yang mereka 
hadapi. Pemimpin kemudian menggunakan masukan ini untuk membuat keputusan 
yang lebih baik dan lebih dipertimbangkan. 

 
3. Fungsi Partisipasi: 

   Fungsi ini melibatkan keterlibatan aktif anggota tim atau organisasi dalam proses 
pengambilan keputusan. Pemimpin mengakui nilai dari berbagai perspektif dan 
pengalaman yang dimiliki oleh anggota tim, dan mereka mendorong partisipasi mereka 
dalam merumuskan strategi dan rencana kerja. Dengan melibatkan anggota tim dalam 
proses pengambilan keputusan, pemimpin dapat memperkuat rasa memiliki dan 
meningkatkan komitmen terhadap tujuan bersama. 

 
4. Fungsi Delegasi: 

   Pemimpin dalam fungsi ini memberikan tanggung jawab dan wewenang kepada 
anggota tim untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. Ini melibatkan mengidentifikasi 
kekuatan dan keahlian individu dalam tim dan memberikan tanggung jawab yang 
sesuai dengan kualifikasi mereka. Delegasi yang efektif memungkinkan pemimpin 
untuk fokus pada tugas-tugas yang memerlukan perhatian khusus sementara 
memberikan kesempatan bagi anggota tim untuk berkembang dan mengambil inisiatif. 

 
5. Fungsi Pengendalian: 

   Pemimpin dalam fungsi ini bertanggung jawab untuk memastikan bahwa tugas-
tugas yang didelegasikan dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan 
dalam batas waktu yang telah ditentukan. Mereka melakukan pengawasan terhadap 
kinerja anggota tim, memberikan umpan balik secara teratur, dan mengambil tindakan 
korektif jika diperlukan. Pengendalian yang efektif memastikan bahwa tujuan tetap 
tercapai dan menjaga akuntabilitas dalam organisasi atau tim. 

 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 243-264 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 256 

 

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah seni dan ilmu yang memerlukan pemahaman mendalam 

tentang berbagai prinsip yang mendasarinya. Kepemimpinan tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan untuk memimpin, tetapi juga melibatkan pengaruh, inspirasi, dan 
pemberdayaan. Seorang pemimpin yang efektif harus mampu menerapkan prinsip-
prinsip yang telah terbukti untuk membangun tim yang solid, memotivasi anggota, dan 
mencapai tujuan bersama.  

Stephen R. Covey (1997), dalam bukunya The Seven Habits of Highly Effective 
People, menyajikan sejumlah prinsip dasar kepemimpinan. Covey menekankan bahwa 
kepemimpinan yang efektif tidak hanya melibatkan pengaruh eksternal terhadap orang 
lain, tetapi juga pengelolaan diri dan pengembangan karakter yang kuat. Salah satu 
prinsip utama adalah bahwa kepemimpinan harus dimulai dari diri sendiri; pemimpin 
yang efektif perlu memiliki kemandirian, disiplin, dan integritas dalam mengelola diri 
mereka sendiri. Selain itu, pendekatan berbasis prinsip yang kuat dan universal, yang 
tidak hanya bereaksi terhadap situasi atau kebutuhan jangka pendek, menjadi dasar 
yang penting. Prinsip lainnya adalah pentingnya memprioritaskan tugas-tugas yang 
memiliki dampak jangka panjang dan selaras dengan visi serta nilai-nilai yang penting. 
Konsep sinergi, di mana kolaborasi dan kerjasama antara individu menghasilkan hasil 
yang lebih besar daripada usaha individu yang terpisah, juga menjadi kunci. Lebih 
lanjut, pentingnya mendengarkan dengan empati, memahami perspektif orang lain, 
dan membangun hubungan yang kuat berdasarkan saling pengertian, menjadi bagian 
integral dari kepemimpinan yang efektif. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, 
pemimpin dapat menjadi lebih efektif dalam memengaruhi orang lain, memimpin 
dengan integritas, dan menciptakan dampak positif dalam organisasi serta masyarakat. 

Menurut Wibowo (2019) mengemukakan prinsip-prinsip kepemimpinan 
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, memiliki visi yang kuat dan jelas untuk 
mengarahkan organisasi adalah fundamental. Visi yang jelas memberikan panduan 
dan tujuan bagi seluruh anggota tim, membantu mereka memahami arah dan tujuan 
yang ingin dicapai. Kedua, inspirasi dan motivasi menjadi kunci dalam memotivasi dan 
menginspirasi anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin 
transformasional harus mampu menggerakkan tim dengan memberikan dorongan dan 
semangat yang tinggi. Ketiga, fokus pada pengembangan individu dalam tim adalah 
aspek penting lainnya. Pemimpin yang efektif tidak hanya melihat pencapaian kolektif 
tetapi juga mendorong pertumbuhan dan pengembangan potensi individu dalam tim. 
Terakhir, inklusivitas adalah prinsip yang tidak boleh diabaikan. Menerapkan prinsip-
prinsip kepemimpinan yang inklusif membantu menciptakan lingkungan kerja yang 
dinamis dan produktif, di mana setiap anggota tim merasa dihargai dan didukung.  

Susanto (2020), mengemukakan bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan yang 
efektif harus didasarkan pada nilai-nilai budaya lokal dan kebersamaan. Susanto 
menekankan pentingnya integrasi kearifan lokal dengan praktik manajemen modern 
untuk menciptakan kepemimpinan yang relevan dan efektif di Indonesia. Selain itu, 
menunjukkan empati dan membangun kepercayaan adalah esensial untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inklusif, di mana setiap anggota tim 
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merasa dihargai dan didukung. Prinsip lain yang diusung Susanto adalah pentingnya 
komunikasi terbuka dan transparan. Dengan komunikasi yang jelas dan jujur, 
pemimpin dapat membangun hubungan yang kuat dan efektif dengan anggota tim, 
meningkatkan kerja sama, dan memastikan bahwa semua anggota tim memahami 
tujuan dan strategi organisasi dengan baik (Susanto, 2020). 

Sedangkan Nuraini (2021) berpandangan bahwa kepemimpinan adaptif dan 
responsif ditandai oleh fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan teknologi dan dinamika pasar. Hal ini termasuk mengembangkan 
keterampilan digital dan mengintegrasikan inovasi dalam strategi kepemimpinan. 
Selain itu, Nuraini menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan 
pengembangan profesional sebagai bagian integral dari kepemimpinan yang efektif, 
dengan mendorong pembelajaran terus-menerus dan peningkatan keterampilan. 
 
Tipe Kepemimpinan 

Menyelami dunia kepemimpinan memerlukan pemahaman yang mendalam 
tentang berbagai tipe kepemimpinan yang ada. Setiap tipe kepemimpinan memiliki 
karakteristik, kelebihan, dan tantangannya sendiri, yang dapat mempengaruhi cara 
seorang pemimpin memotivasi, menginspirasi, dan mengarahkan timnya.  

Tipe kepemimpinan merujuk pada berbagai pola perilaku yang diperankan oleh 
seorang pemimpin dalam suatu kelompok atau organisasi. Beberapa tipe 
kepemimpinan yang sering diidentifikasi meliputi otokratis, demokratis, 
transformasional, visioner, karismatik, partisipatif, dan situasional. Setiap tipe 
kepemimpinan memiliki karakteristik, kelebihan, dan kelemahan yang berbeda. 
Pemimpin yang efektif mampu mengenali situasi yang dihadapi dan memilih gaya 
kepemimpinan yang paling sesuai untuk mencapai tujuan bersama (Northouse, 2018; 
Bolden, 2020). 

 
1. Kepemimpinan Otokratis 

Kepemimpinan otokratis ditandai dengan pemimpin yang memiliki kendali penuh 
atas pengambilan keputusan. Pemimpin ini cenderung membuat keputusan tanpa 
melibatkan anggota tim atau bawahan. Gaya kepemimpinan ini cocok dalam situasi di 
mana kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan sangat penting. 
Kepemimpinan otokratis dapat efektif dalam situasi di mana keputusan perlu dibuat 
dengan cepat atau di mana ada tingkat ketidakpastian yang tinggi. Namun, gaya ini 
dapat menghambat kreativitas dan inisiatif anggota tim karena pemimpin dapat 
dipandang secara negatif dan dianggap angkuh atau mengekang (Ghasabeh, Soosay, 
& Reaiche, 2015). 

 
2. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis melibatkan partisipasi aktif dari anggota tim atau 
bawahan dalam pengambilan keputusan. Pemimpin memfasilitasi diskusi dan 
keterlibatan anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Kepemimpinan 
demokratis dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, serta mengarah 
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pada pengambilan keputusan yang lebih baik. Gaya ini sering kali dipuji karena 
mendorong tingkat keterlibatan karyawan dan kepuasan tempat kerja yang lebih tinggi 
(Wang, Xie, & Cui, 2020). 

 
3. Kepemimpinan Kharismatik 

Kepemimpinan kharismatik melibatkan pemimpin yang memiliki daya tarik dan 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain melalui kepribadian dan karisma mereka. 
Kepemimpinan kharismatik dapat meningkatkan moral dan motivasi karyawan, serta 
membantu organisasi untuk mengatasi perubahan dan tantangan. Mereka mampu 
menginspirasi dan memotivasi orang lain dengan kuat (Hassan, Asad, & Hoshino, 
2016). 

 
6. Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif menekankan partisipasi aktif dari anggota tim dalam 
proses pengambilan keputusan. Pemimpin memfasilitasi diskusi dan keterlibatan 
anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Kepemimpinan partisipatif dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, serta mengarah pada pengambilan 
keputusan yang lebih baik. Gaya ini mendorong keterlibatan karyawan dan 
memungkinkan ide-ide baru untuk muncul (Lam, Huang, & Chan, 2015). 

Setelah mengulas berbagai tipe kepemimpinan, kita dapat menyimpulkan bahwa 
setiap tipe memiliki keunikan dan kelebihan tersendiri yang dapat diterapkan dalam 
berbagai situasi organisasi. Pemahaman mendalam tentang karakteristik, kekuatan, 
dan kelemahan masing-masing gaya kepemimpinan memungkinkan seorang 
pemimpin untuk menyesuaikan pendekatannya sesuai dengan kebutuhan dan 
dinamika tim. Dalam menghadapi tantangan di era modern, fleksibilitas dalam 
mengadopsi berbagai tipe kepemimpinan menjadi kunci untuk mencapai efektivitas 
dan keberhasilan organisasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, kemampuan 
untuk mengenali dan mengimplementasikan tipe kepemimpinan yang tepat tidak hanya 
meningkatkan kinerja tim, tetapi juga mendorong pertumbuhan dan inovasi yang 
berkelanjutan dalam organisasi. 

 
Model Kepemimpinan 

Dalam dunia organisasi dan kepemimpinan, pemahaman tentang berbagai model 
kepemimpinan menjadi sangat penting bagi setiap pemimpin yang ingin mencapai 
kesuksesan dalam mengelola tim dan organisasi. Model kepemimpinan tidak hanya 
memberikan panduan yang jelas mengenai bagaimana seorang pemimpin seharusnya 
berperilaku, tetapi juga membantu dalam mengidentifikasi strategi yang efektif untuk 
menghadapi tantangan dan mencapai tujuan. 

Model kepemimpinan adalah konsep atau kerangka teori yang menjelaskan 
berbagai pendekatan, gaya, dan strategi yang digunakan oleh pemimpin dalam 
mengarahkan, memotivasi, dan mengelola tim atau organisasi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Model kepemimpinan mencakup berbagai aspek, termasuk 
bagaimana pemimpin berinteraksi dengan anggotanya, bagaimana mereka membuat 
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keputusan, serta bagaimana mereka mengatasi tantangan dan perubahan dalam 
lingkungan organisasi. 

Menurut Northouse (2018), model kepemimpinan adalah panduan sistematis 
yang membantu pemimpin memahami perilaku mereka sendiri dan anggotanya dalam 
konteks organisasi. Model ini memungkinkan pemimpin untuk menyesuaikan gaya dan 
pendekatan mereka berdasarkan situasi yang dihadapi, sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas kepemimpinan secara keseluruhan. Selain itu, model kepemimpinan juga 
membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan seorang pemimpin, serta 
memberikan strategi untuk pengembangan kepemimpinan yang lebih baik. 

Bolden (2020) menambahkan bahwa model kepemimpinan bukan hanya teori 
abstrak, tetapi juga alat praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks 
organisasi. Dengan memahami berbagai model kepemimpinan, pemimpin dapat 
memilih pendekatan yang paling sesuai untuk mencapai hasil yang diinginkan, baik itu 
dalam meningkatkan produktivitas, memotivasi tim, atau mengatasi konflik. 

Di bawah ini adalah model kepemimpinan yang dapat diterapkan sebagai 
seorang pemimpin: 

 
1. Model Kepemimpinan Transformasional 

Model kepemimpinan ini melibatkan kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi 
kinerja karyawan secara keseluruhan dengan baik. Pemimpin yang menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional biasanya memiliki pandangan visioner dan mampu 
memberikan fasilitas untuk karyawan atau bawahannya dalam mengasah keterampilan 
yang diperlukan. Model ini juga mencakup empat perilaku spesifik yang berpengaruh 
bagi seorang manajer atau leader dalam mencapai tujuan organisasi. (a) pengaruh 
ideal (Idealized Influence), di mana pemimpin bertindak sebagai contoh teladan yang 
dapat diandalkan dan dihormati oleh anggota tim, menunjukkan integritas dan etika 
tinggi dalam setiap tindakan mereka; (b) motivasi inspiratif (Inspirational Motivation), di 
mana pemimpin mampu menginspirasi dan memotivasi anggota tim dengan 
memberikan visi dan misi yang jelas serta penuh semangat, menggunakan komunikasi 
efektif untuk menyampaikan tujuan organisasi; (c) stimulasi intelektual (Intellectual 
Stimulation), di mana pemimpin mendorong kreativitas dan inovasi dengan mengajak 
anggota tim untuk berpikir kritis dan mengeksplorasi ide-ide baru, serta menciptakan 
lingkungan yang mendukung pemikiran independen. (d) pertimbangan individual 
(Individualized Consideration), di mana pemimpin memberikan perhatian khusus 
kepada kebutuhan, aspirasi, dan perkembangan setiap anggota tim secara individu, 
bertindak sebagai mentor atau pelatih, menyediakan dukungan dan bimbingan yang 
diperlukan. Keempat perilaku ini membantu pemimpin transformasional menciptakan 
lingkungan kerja yang positif dan produktif, yang pada gilirannya membantu organisasi 
mencapai tujuan-tujuan strategisnya (Northouse, 2018). 

 
2. Model Kepemimpinan Situasional 

Gaya kepemimpinan ini melibatkan kemampuan seorang pemimpin untuk 
mengarahkan langsung, memberikan pelatihan kepada karyawan, mendukung 
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karyawan, dan melakukan delegasi. Pemimpin situasional mampu beradaptasi dengan 
situasi yang berbeda dan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 
saat itu. Fleksibilitas dan adaptabilitas adalah kunci dari model kepemimpinan ini 
(Bolden, 2020). 

 
3. Model Kepemimpinan Visioner 

Pemimpin visioner memiliki pandangan atau wawasan ke masa depan. Mereka 
selalu berusaha mewujudkan visi misi yang dibuat oleh perusahaan. Kepemimpinan 
visioner memungkinkan para pemimpin untuk menciptakan perubahan melalui 
kepemimpinan transformasional, menginspirasi anggota tim untuk mencapai tujuan 
jangka panjang yang telah ditetapkan (Kantabutra & Avery, 2019). 

 
Hubungan Antara Model Kepemimpinan dan Manajaemen Strategik 

Dalam dunia kepemimpinan dan organisasi, hubungan antara model 
kepemimpinan dan manajemen strategik menjadi semakin penting. Model 
kepemimpinan tidak hanya mempengaruhi cara pemimpin memotivasi dan 
mengarahkan tim mereka, tetapi juga berperan krusial dalam pengembangan dan 
implementasi strategi organisasi. Manajemen strategik, yang melibatkan perumusan, 
pelaksanaan, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan jangka panjang, sangat 
bergantung pada efektivitas kepemimpinan. Pemimpin yang mampu mengadopsi 
model kepemimpinan yang tepat dapat memastikan bahwa visi dan misi organisasi 
diterjemahkan ke dalam tindakan konkret dan mencapai hasil yang diinginkan. Dalam 
pembahasan ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana berbagai model kepemimpinan 
dapat mempengaruhi manajemen strategik dan mendukung keberhasilan organisasi 
secara keseluruhan. 

Kepemimpinan dan manajemen strategik memiliki keterkaitan yang erat dan 
saling melengkapi dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan bertugas 
memberikan arah dan visi yang jelas, serta memotivasi dan menginspirasi anggota tim 
untuk mencapai tujuan tersebut. Pemimpin juga berperan dalam membentuk budaya 
organisasi yang mendukung pencapaian tujuan strategis. Sementara itu, manajemen 
strategis menyediakan kerangka untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi strategi organisasi. Ini melibatkan analisis lingkungan eksternal dan 
internal, pengembangan strategi yang sesuai, serta alokasi sumber daya secara 
efektif. Pemimpin yang efektif menggunakan wawasan dari manajemen strategis untuk 
mengarahkan tindakan dan keputusan, sementara manajemen strategis memberikan 
dasar yang kuat bagi kepemimpinan dalam mencapai visi jangka panjang organisasi. 
Dengan berkolaborasi secara sinergis, kepemimpinan dan manajemen strategik 
memainkan peran penting dalam membimbing organisasi menuju keberhasilan jangka 
panjang (Wheelen, Hunger, Hoffman, & Bamford, 2018). 

Model kepemimpinan dan manajemen strategik saling berkaitan erat dan bekerja 
secara sinergis untuk mencapai keberhasilan organisasi. Kepemimpinan menyediakan 
arah, visi, dan motivasi, sementara manajemen strategik menyediakan kerangka kerja 
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untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi. Berikut adalah 
gambaran konstruktif dari keterkaitan ini: 

 
1. Perumusan Visi dan Strategi 

Dalam organisasi yang efektif, kepemimpinan dan manajemen strategik harus 
bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin 
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengkomunikasikan visi yang 
inspiratif, mengarahkan pelaksanaan strategi, dan membentuk budaya organisasi yang 
mendukung pencapaian tujuan strategis. Di sisi lain, manajemen strategik berfokus 
pada analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi organisasi, serta memastikan 
alokasi sumber daya yang efisien. Kedua elemen ini bekerja sinergis dalam proses 
pengambilan keputusan, di mana pemimpin menggunakan wawasan dari manajemen 
strategik untuk membuat keputusan yang tepat dan adaptif. Selain itu, evaluasi dan 
penyesuaian strategi yang kontinu memastikan bahwa organisasi tetap fleksibel dan 
responsif terhadap perubahan lingkungan. Dengan integrasi yang kuat antara 
kepemimpinan dan manajemen strategik, organisasi dapat mencapai keberhasilan 
jangka panjang yang berkelanjutan dan menciptakan nilai tambah bagi seluruh 
stakeholders (Wheelen, dkk, 2018). 

 
2. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi adalah proses kritis yang menentukan apakah sebuah 
organisasi dapat mencapai tujuan strategisnya. Dalam tahapan ini, kepemimpinan dan 
manajemen strategik memainkan peran yang saling melengkapi. Pemimpin 
bertanggung jawab untuk mengarahkan pelaksanaan strategi dengan memotivasi dan 
menginspirasi anggota tim untuk bekerja keras. Mereka memastikan bahwa semua 
anggota tim memahami peran mereka dalam mencapai tujuan strategis dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung serta penuh semangat. Sementara itu, 
manajemen strategik berfokus pada alokasi sumber daya yang efektif dan efisien untuk 
mendukung pelaksanaan strategi. Ini melibatkan pengaturan anggaran, penugasan 
tugas, dan pengembangan sistem pemantauan kinerja untuk memastikan bahwa 
setiap aspek strategi berjalan sesuai rencana. Dengan kombinasi peran ini, organisasi 
dapat bergerak maju dengan koordinasi dan efektivitas yang tinggi. 

 
3. Pengembangan Budaya Organisasi 

Dalam pengembangan budaya organisasi, kepemimpinan dan manajemen 
strategik memiliki kontribusi yang integratif. Pemimpin berperan dalam membentuk 
budaya organisasi yang mendukung pencapaian tujuan strategis dengan menetapkan 
standar perilaku dan nilai-nilai yang harus diikuti oleh semua anggota tim. Mereka 
menciptakan lingkungan yang mendukung kerja sama, etika, dan komitmen terhadap 
visi organisasi. Di sisi lain, manajemen strategis membantu dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai ini ke dalam praktik sehari-hari dan memastikan bahwa budaya organisasi 
sejalan dengan strategi yang telah ditetapkan. Ini melibatkan penyesuaian proses, 
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kebijakan, dan sistem untuk mendukung nilai-nilai tersebut, sehingga setiap aspek 
operasional organisasi mencerminkan budaya yang diinginkan. Dengan demikian, 
sinergi antara kepemimpinan dan manajemen strategik dalam pengembangan budaya 
organisasi memungkinkan tercapainya tujuan strategis dengan lebih efektif dan efisien 
(Wheelen, dkk, 2018). 

 
4. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah aspek penting di mana kepemimpinan dan 
manajemen strategik berperan secara sinergis untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pemimpin bertanggung jawab untuk membuat keputusan yang tepat waktu dan 
berbasis informasi, mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan strategis. 
Proses ini sering kali melibatkan pertimbangan terhadap dinamika tim dan motivasi 
individu, memastikan bahwa setiap anggota tim merasa dihargai dan termotivasi untuk 
berkontribusi. Di sisi lain, manajemen strategik menyediakan alat dan metode untuk 
analisis keputusan, termasuk penggunaan data dan model prediktif untuk 
mengidentifikasi opsi terbaik dan meminimalkan risiko. Dengan pendekatan yang 
terstruktur ini, organisasi dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan strategis, 
sehingga meningkatkan peluang keberhasilan dalam jangka panjang (Wheelen, dkk, 
2018). 

 
5. Evaluasi dan Penyesuaian 

Evaluasi dan penyesuaian merupakan elemen penting dalam siklus manajemen 
strategik dan kepemimpinan. Dalam proses ini, baik pemimpin maupun manajer 
strategis memiliki peran yang signifikan untuk memastikan bahwa strategi yang telah 
dirumuskan dan diimplementasikan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Pendekatan yang proaktif dalam evaluasi dan penyesuaian membantu 
organisasi tetap tanggap terhadap perubahan dan tantangan yang muncul.  

Dalam evaluasi dan penyesuaian, kepemimpinan dan manajemen strategik 
berperan saling mendukung. Pemimpin harus terbuka terhadap umpan balik dan 
bersedia membuat penyesuaian strategi ketika diperlukan. Mereka perlu menginspirasi 
tim untuk tetap fleksibel dan adaptif terhadap perubahan, memastikan bahwa seluruh 
anggota tim siap menghadapi tantangan baru dan terus berinovasi. Di sisi lain, 
manajemen strategik melibatkan pengawasan kinerja dan evaluasi hasil untuk 
memastikan bahwa tujuan tercapai. Ini termasuk mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan dan menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan, menggunakan 
data dan analisis untuk memandu proses penyesuaian tersebut. Dengan kolaborasi ini, 
organisasi dapat tetap responsif dan proaktif dalam menghadapi perubahan lingkungan 
bisnis, memastikan keberhasilan jangka panjang (Wheelen, dkk, 2018). 

 
SIMPULAN 

Integrasi antara konsep dan model kepemimpinan yang berbeda dalam 
manajemen strategik sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan adaptabilitas 
organisasi dalam berbagai konteks operasional. Kepemimpinan yang efektif mampu 
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memberikan visi yang jelas dan inspiratif, yang kemudian diterjemahkan ke dalam 
strategi yang dapat diimplementasikan dengan efisien. Dengan menggabungkan 
berbagai gaya kepemimpinan, seperti kepemimpinan transformasional yang 
mendorong inovasi dan perubahan, serta kepemimpinan transaksional yang fokus 
pada tugas dan hasil, organisasi dapat menyeimbangkan antara kebutuhan untuk 
stabilitas dan fleksibilitas.  

Manajemen strategik menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk 
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi yang selaras dengan 
visi kepemimpinan. Penggunaan analisis lingkungan internal dan eksternal, penetapan 
prioritas strategis, serta alokasi sumber daya yang tepat memastikan bahwa strategi 
yang dikembangkan dapat mendukung pencapaian tujuan jangka panjang organisasi. 
Pemimpin yang menggunakan wawasan dari manajemen strategik dapat membuat 
keputusan yang lebih tepat dan adaptif, sehingga meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dengan lebih 
baik. 

Kolaborasi antara kepemimpinan dan manajemen strategik juga menciptakan 
budaya organisasi yang mendukung inovasi, kerjasama, dan pembelajaran 
berkelanjutan. Dengan membangun budaya yang inklusif dan berbasis nilai-nilai yang 
kuat, pemimpin dapat memotivasi dan memberdayakan anggota tim untuk 
berkontribusi secara maksimal. Manajemen strategik, di sisi lain, memastikan bahwa 
proses dan struktur organisasi mendukung pelaksanaan strategi secara efektif. 
Kombinasi ini memungkinkan organisasi untuk tidak hanya bertahan tetapi juga 
berkembang dalam berbagai konteks operasional, meningkatkan kinerja secara 
keseluruhan dan adaptabilitas di tengah perubahan yang terus-menerus. 
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